BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Peranan pengendalian internal yang dilakukan oleh pihak manajemen restoran
KK menurut peneliti sudah cukup baik, dimana banyak pengendalian yang
dilakukan, seperti contoh : mengikuti prosedur dan kebijakan mengenai kode
etik, menciptakan budaya yang baik bagi organisasi, memiliki sisistem
pengawasan CCTV, dan memiliki prosedur yang baik mengenai pencatatan

persediaan dan pergudangan.

Penerapan prosedur fraud risk assessment pada siklus persediaan dan
pergudangan restoran KK dilakukan dengan wawancara, kuesioner, dan
observasi kepada pihak manajemen restoran KK. Penelitian ini dilakukan atas
pertimbangan fraud triangle, yaitu tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi.
Hasil dari analisis fraud risk menunjukkan adanya tiga faktor fraud risk, yaitu
adanya kemungkinan pelaku kecurangan melakukan pencurian aset restoran
yang mudah dibawa atau melakukan pencurian waktu jam kerja, ada juga
kemungkinan karyawan dapat memesan barang inti dan barang non-inti
berlebih, dan kemungkinan bahwa karyawan dapat melakukan pencatatan

palsu atas barang inti dan barang non-inti.

. Penerapan prosedur fraud risk assessment berhasil mendeteksi adanya fraud

risk. Peneliti melakukan identifikasi fraud risk dengan dua tahap, yang pertama
menggunakan fraud risk register dan menggunakan fraud register setelah
analisis pengendalian internal dengan menganalisis fraud risk menggunakan

control design matrix.
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4. Hasil dari tahap pertama menunjukkan ada dua faktor fraud risk yang

menunjukkan fraud risk yang signifikan, sedangkan faktor kemungkinan
bahwa pelaku kecurangan melakukan pencurian aset restoran yang mudah
dibawa atau melakukan pencurian waktu jam kerja tidak menunjukkan adanya
risiko fraud risk yang signifikan.

Sedangkan ditahap kedua, fraud risk mengenai karyawan yang dapat memesan
barang inti dan barang non-inti berlebih dapat dikurangi risikonya karena
analisis pengendalian internal. Sedangkan faktor risiko mengenai karyawan
yang dapat melakukan pencatatan palsu atas barang inti dan barang non-inti,
menjadi perhatian khusus, karena adanya risiko yang signifikan terkait
missapropriation of asset pada siklus persediaan dan pergudangan restoran

KK.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan , terdapat beberapa sarang yang

diajukan kepada restoran KK agar dapat mengurangi risiko yang signifikan yang

terdapat di siklus persediaan dan pergudangan restoran KK, yaitu sebagai berikut :

1.

Pihak manajemen harus memberikan pengarahan kembali kepada karyawan
akan pentingnya untuk mematuhi prosedur dan kebijakan yang ada di restoran
KK. Hal ini dapat membantu pihak manajemen dalam mengawasi jalannya
aktivitas yang ada direstoran KK, khususnya aktivitas persediaan dan

pergudangan restoran.

Pihak manajemen harus lebih teliti dalam mengawasi dan menggunakan
dokumen bukti penjualan yang berhubungan dengan persediaan dan
pergudangan restoran. Pihak manajemen sebaiknya melakukan pengawasan

minimal sebulan sekali untuk mengontrol aktivitas yang dilakukan karyawan.

Pihak manajemen sudah melakukan pemisahan fungsi, tetapi belum melakukan
pemisahan karyawan. Pihak manajemen harus lebih menegaskan karyawan
siapa saja yang dapat melakukan pencatatan dan karyawan siapa saja yang

dapat mengakses tempat persediaan.
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